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LAMPIRAN 

 
Lampiran 0.1 Lembar Penjelasan Penelitian 

PENJELASAN TENTANG PENELITIAN KEPADA SUBJEK  
 

Kami meminta Saudara/Saudari untuk berpartisipasi dalam penelitian.  Kepesertaan 
dari penelitian ini bersifat sukarela. Mohon agar dibaca penjelasan dibawah dan 
silahkan bertanya bila ada pertanyaan/ bila ada hal hal yang kurang jelas.   

Gambaran Tingkat Pengetahuan Bantuan Hidup Dasar pada Pemandu 
Wisata di Desa Kalibukbuk, Lovina 

Peneliti Utama Putu Vallari Vida Gunawan 
Prodi/ Fakultas/ 
Univ/ Departemen/ 
Instansi 

S1 Kedokteran/Fakultas Kedokteran/Universitas 
Pendidikan Ganesha 

Peneliti Lain - 
Lokasi Penelitian Kantor Organisasi Catur Karya Bakti Samudra Desa 

Kalibukbuk, Lovina, Kecamatan Buleleng, Kabupaten 
Buleleng, Bali 

Sponsor/  
Sumber pendanaan 

Peneliti utama 

 
Penjelasan tentang penelitian 
 Saat ini saya sedang melakukan penelitian sebagai syarat mendapat gelar 
sarjana kedokteran. Judul penelitian saya, yaitu “Gambaran Tingkat 
Pengetahuan Bantuan Hidup Dasar pada Pemandu Wisata di Desa 
Kalibukbuk, Lovina”. Tempat wisata identik dengan aktivitas wisata yang 
dilakukan untuk bersenang-senang. Namun, tidak jarang wisatawan berisiko 
mengalami situasi krisis atau gawat darurat saat menikmati aktivitas wisata. 
Kondisi kegawatdaruratan yang sering kali ditemui di tempat umum adalah henti 
jantung ataupun yang mungkin bisa terjadi pada daerah wisata air adalah tenggelam. 
Angka kejadian henti jantung secara global sekitar 37% dari total kematian di tahun 
2012, angka ini mengalami peningkatan di tahun 2016 menjadi 43%. Penyakit ini 
menyumbang 50% kematian dari penyakit arteri koroner dan diperkirakan sekitar 
0,1% dari seluruh populasi di Amerika Serikat mengalami henti jantung di luar 
rumah sakit. Pada penelitian yang dilakukan oleh Ayu Widyaningsih Putu 
disebutkan bahwa dalam kurun waktu tahun 2016-2018 terdapat kurang lebih 350 
wisatawan tenggelam di kawasan pantai Bali. Pengetahuan mengenai bantuan 
hidup dasar sangat penting diketahui baik untuk menyelamatkan diri sendiri 
maupun orang lain termasuk para wisatawan yang membutuhkan pertolongan, 
utamanya bagi para pemandu wisata yang menjadi perantara terdekat bagi 
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wisatawan saat berwisata. Diharapkan pemandu wisata khususnya wisata bahari, 
wisata watching dolphin dan snorkeling yang berada di Desa Kalibukbuk, Lovina 
juga dapat meningkatkan kewaspadaan dalam keadaan darurat dan menolong saat 
terjadi kegawatdaruratan, baik itu ke sesama pemandu wisata atau ke wisatawan 
ataupun ke masyarakat setempat. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti 
lebih lanjut terkait gambaran tingkat pengetahuan bantuan hidup dasar pada 
pemandu wisata. Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Agustus-September 2023 
dan melibatkan pemandu wisata yang tergabung dalam organisasi CKBS (Catur 
Karya Bakti Samudran) di Desa Kalibukbuk, Lovina. Jumlah peserta penelitian ini 
kurang lebih sebanyak 58 orang.  
 Penelitian ini akan menggunakan prosedur pengisian kuesioner. Apabila 
Saudara/Saudari berkenan terlibat dalam penelitian ini, saya izin meminta waktu 
kepada para peserta kurang lebih 60 menit dan peserta mengikuti penelitian ini 
cukup satu kali saja. Prosedur penelitian yang sekiranya akan dilalui oleh para 
peserta adalah sebagai berikut:  
1) Prosedur penelitian ini dimulai dari peneliti yang akan menjelaskan mengenai 

penelitiannya. 
2) Setelah mendapatkan penjelasan, peserta akan diminta untuk membaca dan 

mengisi pernyataan persetujuan setelah penjelasan (PSP). 
3) Peserta akan diminta mengisi kuesioner untuk memperoleh data demografis dan 

tambahan dari peserta. 
4) Selanjutnya, peneliti akan memberikan lembar kuesioner yang harus dijawab 

oleh peserta.  
5) Setelah itu, peserta harus menjawab kuesioner dengan jawaban yang dirasa 

paling benar. 
6) Setelah semua peserta sudah menjawab kuesioner, peneliti akan mengumpulkan 

lembar kuesioner kembali. 

Manfaat yang didapat oleh peserta penelitian  
 Dalam mengikuti penelitian ini tentunya terdapat manfaat yang akan 
Bapak/Ibu dapatkan yaitu Bapak/Ibu dapat mengetahui berapa tingkat pengetahuan 
Bapak/Ibu terkait bantuan hidup dasar. Dengan demikian, melalui informasi 
tersebut dapat memberikan gambaran kepada pemerintah untuk memberikan tindak 
lanjut berupa kebijakan maupun edukasi seputar bantuan hidup dasar kepada 
pemandu wisata demi meningkatkan fasilitas kesehatan bagi wisatawan. Selain itu, 
penelitian ini bermanfaat pula bagi masyarakat dimana melalui penelitian ini 
masyarakat memiliki sumber informasi betapa pentingnya pengetahuan dan 
keterampilan bantuan hidup dasar di kehidupan bermasyarakat.  

Ketidaknyamanan dan risiko/ kerugian yang mungkin akan dialami oleh 
peserta penelitian 
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 Dalam penelitian yang melibatkan pengisian kuesioner seperti ini, 
umumnya ketidaknyamanan dan risiko yang mungkin dialami oleh peserta 
penelitian biasanya bersifat rendah. Berikut adalah beberapa potensi 
ketidaknyamanan dan risiko yang dapat terjadi dalam prosedur penelitian ini: 

• Privasi dan kerahasiaan: Dalam konteks penelitian ini, dapat dilihat dari 
adanya keraguan peserta menyampaikan informasi pribadi. Oleh karena 
itu, peneliti wajib dan pasti menjaga privasi dan kerahasiaan seluruh 
jawaban dari Bapak/Ibu akan terjamin saat penyimpanan serta pengelolaan 
data. Data pribadi Bapak/Ibu tidak akan diungkapkan tanpa persetujuan 
Bapak/Ibu dan hanya akan digunakan untuk tujuan penelitian yang 
ditentukan. 

• Efek psikologis yang tidak diinginkan: Efek psikologis yang tidak 
diinginkan pada responden selama atau setelah penelitian sangat penting 
untuk diperhatikan. Dampak emosional yang mungkin dialami oleh 
peserta saat pengambilan data yakni adanya rasa malu dan khawatir akan 
hasil akhir dari kuesioner. Untuk mengatasi hal tersebut, hasil akhir dari 
kuesioner hanya akan disimpan oleh peneliti dan tidak akan diketahui oleh 
orang lain. 

Dalam konteks ini, prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini dapat 
dikategorikan sebagai tindakan berisiko rendah. Risiko yang terkait dengan 
pengisian kuesioner umumnya sudah menjadi pengetahuan umum dan jarang terjadi 
kejadian yang merugikan. 

Penelitian ini sudah disetujui oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas 
Kedokteran Undiksha yang telah melakukan telaah proposal.  

Alternatif tindakan/ pengobatan  
 Dalam penelitian ini, selain menggunakan kuesioner secara langsung pada 
peserta penelitian, juga dapat dilakukan tindakan alternatif seperti melibatkan 
peneliti untuk mengawasi peserta selama menjawab kuesioner. Namun, apabila 
Bapak/Ibu menolak menjadi peserta dalam penelitian ini, tindakan ini tidak akan 
dilakukan. 

Kompensasi, biaya pemeriksaan/ tindakan, dan ketersediaan perawatan 
medis bila terjadi akibat yang tidak diinginkan 

 Pada akhir sesi pengambilan data, peneliti akan memberikan sedikit insentif 
kepada peserta berupa makanan ringan sederhana. Prosedur yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah prosedur standar yang berisiko rendah. Akan tetapi, bila terjadi 
dampak medis sebagai akibat langsung dari prosedur penelitian, peneliti 
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utama/sponsor akan menanggung biaya pengobatannya sesuai dengan standar 
pengobatan yang berlaku.  

Kerahasiaan Data Peserta Penelitian 

 Untuk menjaga kerahasiaan data peserta penelitian, peneliti perlu 
mengambil langkah-langkah yang memadai dan bertanggung jawab. Berikut adalah 
beberapa upaya yang dapat dilakukan oleh peneliti untuk menjaga kerahasiaan data 
peserta penelitian: 

• Informed Consent (Pernyataan Persetujuan Setelah Penjelasan): Peneliti 
wajib menjelaskan secara rinci mengenai tujuan penelitian, penggunaan 
data, dan langkah-langkah yang akan diambil untuk menjaga kerahasiaan 
informasi yang dikumpulkan sebelum dilakukan pengambilan data. 
Responden wajib memberikan persetujuan tertulis sebelum dilibatkan 
dalam penelitian. 

• Identitas Anonim: Peneliti harus memastikan bahwa data yang dikumpulkan 
tidak terhubung dengan identitas peserta secara langsung. Identitas peserta 
harus dijaga kerahasiaannya dan hanya diakses oleh peneliti yang terlibat 
langsung dalam penelitian. Identitas peserta harus dihapus atau diubah 
menjadi kode unik saat data dianalisis dan dilaporkan. 

• Keamanan Data: Data harus disimpan dalam sistem yang terlindungi dengan 
baik, seperti server yang aman atau penyimpanan terenkripsi. Hanya 
anggota tim penelitian yang berwenang yang boleh mengakses data 
tersebut, dan perlu dibuat kebijakan yang mengatur penggunaan dan 
penyebarluasan data. 

• Penghapusan Data: Setelah penelitian selesai, peneliti harus merencanakan 
penghapusan data peserta yang tidak lagi diperlukan. Data yang tersimpan 
dalam bentuk fisik atau elektronik harus dihancurkan secara aman sesuai 
dengan kebijakan yang telah ditetapkan. 

• Kerahasiaan dalam Publikasi: Saat melaporkan hasil penelitian, peneliti 
harus memastikan bahwa data peserta yang diidentifikasi tidak 
diungkapkan. Data harus di agregat dan disajikan secara anonim untuk 
melindungi privasi peserta. 

• Kode Etik dan Hukum: Peneliti harus mematuhi kode etik penelitian dan 
peraturan hukum yang berlaku terkait dengan privasi dan kerahasiaan data. 
Mereka harus memahami dan mematuhi persyaratan yang ditetapkan oleh 
lembaga penelitian, komite etik, atau badan regulasi terkait. 
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Dengan menerapkan langkah-langkah ini, peneliti dapat menjaga kerahasiaan data 
peserta penelitian dan memberikan perlindungan yang memadai terhadap informasi 
pribadi peserta. Penting bagi peneliti untuk menjalankan tanggung jawab mereka 
dengan itikad baik dan memprioritaskan keamanan dan privasi data peserta 
penelitian. 

Kepesertaan pada penelitian ini adalah sukarela.   
Kepesertaan Bapak/Ibu pada penelitian ini bersifat sukarela. Bapak/Ibu dapat 
menolak untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pada penelitian atau 
menghentikan kepesertaan dari penelitian kapan saja tanpa ada sanksi.   

JIKA SETUJU UNTUK MENJADI PESERTA PENELITIAN 
Jika setuju untuk menjadi peserta penelitian ini, Bapak/Ibu diminta untuk 
menandatangani formulir ‘Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent) 
Sebagai Peserta Penelitian setelah Bapak/Ibu benar benar memahami tentang 
penelitian ini. Saudari akan diberi Salinan persetujuan yang sudah ditanda tangani 
ini.  
 
Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang dapat 
mempengaruhi keputusan Bapak/Ibu untuk kelanjutan kepesertaan dalam 
penelitian, peneliti akan menyampaikan hal ini kepada Bapak/Ibu.   
 
Bila ada pertanyaan yang perlu disampaikan kepada peneliti, silahkan hubungi Putu 
Vallari Vida Gunawan, 087760465353, 
mahavida70@gmail.com/vallari@undiksha.ac.id.  
Tanda tangan Bapak/Ibu dibawah ini menunjukkan bahwa Bapak/Ibu telah 
membaca, telah memahami dan telah mendapat kesempatan untuk bertanya kepada 
peneliti tentang penelitian ini dan menyetujui untuk menjadi peserta penelitian. 
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Lampiran 0.2 Lembar Persetujuan 

PERNYATAAN PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 
(PSP)/INFORMED CONSENT 

Saya telah membaca atau memperoleh penjelasan, sepenuhnya menyadari, 
mengerti, dan memahami tentang tujuan, manfaat, dan risiko yang mungkin timbul 
dalam penelitian, serta telah diberi kesempatan untuk bertanya dan telah dijawab 
dengan memuaskan, juga sewaktu-waktu dapat mengundurkan diri dari 
keikutsertaannya, maka saya setuju/tidak setuju*) ikut dalam penelitian ini, yang 
berjudul: 

GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN BANTUAN HIDUP DASAR 
PADA PEMANDU WISATA DI DESA KALIBUKBUK, LOVINA 

 
Saya dengan sukarela memilih untuk ikut serta dalam penelitian ini tanpa 
tekanan/paksaan siapapun. Saya akan diberikan salinan lembar penjelasan dan 
formulir persetujuan yang telah  saya tandatangani untuk arsip saya. 

 
 Tanggal 

Persetujuan 
 

Tanda tangan (bila tidak 
bisa dapat digunakan cap 

jempol) 
Nama Peserta:  
 
Usia: 
Alamat: 
 
No. HP: 

  

Nama Peneliti: Putu Vallari Vida 
Gunawan 
 

  

Nama Saksi: 
 
  

  

 
*) Coret yang tidak perlu 
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Lampiran 0.3 Kuesioner Penelitian 

 
KUESIONER DAN ANGKET PENELITIAN 

Kuesioner ini digunakan sebagai instrumen untuk penyusunan skripsi mengenai 

"Gambaran Tingkat Pengetahuan Bantuan Hidup Dasar pada Pemandu 

Wisata di Desa Kalibukbuk, Lovina" pada tahun 2023 oleh Putu Vallari Vida 

Gunawan (2018011055) mahasiswa Fakultas Kedokteran, Universitas Pendidikan 

Ganesha. 

 

LEMBAR INFORMED CONSENT 

PENELITIAN "GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN BANTUAN 

HIDUP DASAR PADA PEMANDU WISATA DI DESA KALIBUKBUK, 

LOVINA" 

KUESIONER INFORMED CONSENT 
Pernyataan Pengisian Kuesioner  
(Informed Consent)  
*No. responden : 
Setelah saya mendapatkan informasi penjelasan dan memahami mengenai 
penelitian dengan judul Gambaran Tingkat Pengetahuan Bantuan Hidup Dasar pada 
Pemandu Wisata di Desa Kalibukbuk, Lovina. 
Maka dengan ini saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama :  
Usia :  
Jenis Kelamin :  
Pendidikan terakhir : 
Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian ini dengan tidak ada paksaan 
dan ancaman dari pihak manapun. Saya tahu bahwa saya berhak menolak atau 
mengundurkan diri sebagai responden. 
*No. responden diisi oleh peneliti. 

Singaraja,   /   /2023 
Responden, 

 
 

(……………………………) 
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LEMBAR KUESIONER 1 

PENELITIAN "GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN BANTUAN 

HIDUP DASAR PADA PEMANDU WISATA DI DESA KALIBUKBUK, 

LOVINA" 

KUESIONER DATA DEMOGRAFI 
*No. responden :  
Petunjuk pengisian: 

• Isilah kolom titik di bawah ini dengan jawaban singkat 
• Berilah checklist (√) pada kotak yang sesuai dengan jawaban anda. 

 
1. Nama    :  
2. Umur   :          Tahun 
3. Jenis Kelamin   :           Laki- Laki             Perempuan 
4. Pendidikan Terakhir  :            Sekolah Dasar (SD) / sederajat 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) / 
sederajat 
Sekolah Menengah Atas (SMA) / sederajat 
Dan lain – lain, ……….. 

5. Lama bekerja sebagai pemandu wisata : …..  Bulan/Tahun 
6. Apakah Anda pernah mendengar atau mengetahui tentang Bantuan Hidup Dasar 
(BHD) atau Resusitasi Jantung Paru (RJP)? 
  Ya, darimana? 
                                  Buku 
            Media Cetak 
            Media Elektronik 
            Informasi dari orang lain 
            Dan lain – lain …………. 
  Tidak 
7. Alamat e-mail : …….............. 
8. Apakah anda sebelumnya pernah mengikuti pelatihan bantuan hidup dasar? 
  Ya, ………… (bulan/tahun) 

Tidak 
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LEMBAR KUESIONER 2 

PENELITIAN "GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN BANTUAN 

HIDUP DASAR PADA PEMANDU WISATA DI DESA KALIBUKBUK, 

LOVINA" 

KUESIONER PENGETAHUAN BANTUAN HIDUP DASAR (BHD) 

No. responden  : 
Nama    : 
Umur    : 
 
Petunjuk pengisian Kuesioner: 

a. Jawablah pertanyaan dengan memilih satu jawaban yang paling benar 
menurut anda. 

b. Berilah tanda silang ( x ) pada huruf didepan jawaban! 
 
Soal. 

1. Bantuan Hidup Dasar (BHD) atau dalam Bahasa Inggris disebut Basic Life 
Support merupakan pengertian dari: 

a. Pertolongan pertama yang dilakukan pada seseorang yang 
mengalami henti jantung 

b. Tindakan yang dilakukan pada seseorang yang mengalami patah 
tulang 

c. Tindakan yang dilakukan pada seseorang yang mengalami nyeri 
 

2. Dalam Bantuan Hidup Dasar (BHD) dikenal istilah CAB yang merupakan 
singkatan dari: 

a. Calm, Airway, and Breathing 

b. Circulation, Airway, and Breathing 
c. Circulation, Airway, and Blood 

 
3. Bantuan Hidup Dasar (Basic Life Support) dapat dilakukan oleh: 

a. Kalangan medis saja 
b. Siapa saja dari kalangan medis maupun non-medis 
c. Kalangan non-medis saja 

 
4. Indikasi dilakukannya Bantuan Hidup Dasar (Basic Life Support) adalah 

a. Denyut jantung lemah dan/atau sesak nafas 
b. Henti jantung dan/atau henti nafas 
c. Kekurangan oksigen dan/atau tekanan darah rendah 

 
5. Tindakan Bantuan Hidup Dasar (Basic Life Support) terdiri dari: 

a. Pembebasan jalan nafas dan memberikan bantuan hidup dasar 
b. Pembebasan jalan udara dan sirkulasi 
c. Pijat jantung, pembebasan jalan nafas dan memberikan bantuan 

nafas 
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6. Saat menemukan korban yang tidak sadar hal yang pertama sekali kita 
lakukan adalah 

a. Mengukur tekanan darah korban dan beri bantuan nafas 
b. Memberikan air gula agar korban sadar kembali 
c. Periksa kesadaran dengan menepuk pundak korban sambil 

memanggil “Pak!Pak!” atau “Bu!Bu!” 
 

7. Apabila korban tidak sadar, yang perlu dilakukan adalah 
a. Membebaskan jalan nafas 
b. Minta bantuan atau hubungi nomor darurat (ambulans atau rumah 

sakit terdekat) 
c. Periksa denyut nadi korban 

 
8. Pijat jantung dan pemberian nafas buatan dilakukan dengan perbandingan  

a. 30 : 2 (30 kali pijat jantung : 2 kali nafas bantuan) 
b. 30 : 1 (30 kali pijat jantung : 1 kali nafas buatan) 
c. 15 : 2 (15 kali pijat jantung : 2 kali nafas buatan) 

 
9. Lokasi yang tepat untuk melakukan pijat jantung adalah 

a. Di antara tulang rusuk 1 dan 2 
b. Di tengah dada 
c. Di bawah dada 

 
10. Tindakan pijat jantung yang benar adalah 

a. Alas yang keras dan datar 
b. Alas yang keras tidak datar 
c. Alas yang lunak dan datar 

 
11. Pijat jantung dilakukan dengan frekuensi: 

a. 100-120x per menit 
b. 100-120x per jam 
c. 100-130x per menit 

 
12. Dalam pelaksanaan pijat jantung, kedalam pijat jantung adalah 

a. 5-6 cm 
b. 5-7 cm 
c. 5-8 cm 

 
13. Setelah melakukan tindakan Bantuan Hidup Dasar (Basic Life Support) dan 

korban telah sadar yang kita dapat lakukan pada korban adalah posisi 
pemulihan (recovery position) : 

a. Membantu korban telungkup 
b. Membantu korban tidur dengan posisi miring 
c. Membantu korban tidur dengan posisi bebas 

 
14. Tindakan resusitasi jantung paru dapat dihentikan apabila: 

a. Penolong dalam keadaan letih atau bantuan medis sudah datang dan 
korban kembali pulih 
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b. Penolong merasa menjadi cedera akibat Resusitasi Jantung Paru 
c. Penolong merasa Resusitasi Jantung Paru tidak berguna 

 
15. Bantuan pernafasan yang efektif pada korban henti jantung adalah 

a. Mulut ke mulut saja 
b. Mulut ke hidung saja 
c. Dari mulut ke mulut dan mulut ke hidung 
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Lampiran 0.4 Surat Studi Pendahuluan 
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Lampiran 0.5 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 0.6 Ethical Clearance 
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Lampiran 0.7 Data Hasil Penelitian 

No Responden Usia Jenis 

Kelamin 

Tingkat 

Pendidikan 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 Skor 

1 EH 46 Laki-Laki SMA 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 12 

2 KB 39 Laki-Laki SMP 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 12 

3 MVS 41 Laki-Laki SMA 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 6 

4 KM 51 Laki-Laki SD 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 6 

5 PW 47 Laki-Laki SMA 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 5 

6 KSW 45 Laki-Laki SMP 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 9 

7 MB 55 Laki-Laki SD 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 8 

8 KTA 40 Laki-Laki SD 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 6 

9 PEA 33 Laki-Laki SMA 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 6 

10 KS 47 Laki-Laki SMP 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 9 

11 MW 54 Laki-Laki SMP 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

12 KBA 31 Laki-Laki SMA 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 8 

13 MS 51 Laki-Laki SMP 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 5 

14 KS 43 Laki-Laki SMP 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 8 

15 PR 47 Laki-Laki SMP 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 10 

16 KP 47 Laki-Laki SD 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 8 

17 PM 52 Laki-Laki SD 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 5 



 

 
 

18 MS 45 Laki-Laki SMA 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 3 

19 KB 49 Laki-Laki SMA 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 8 

20 KBW 29 Laki-Laki SMA 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 12 

21 KS 49 Laki-Laki SD 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 12 

22 PES 34 Laki-Laki SMA 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 7 

23 KA 39 Laki-Laki SMP 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 5 

24 PM 33 Laki-Laki SD 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 6 

25 PS 33 Laki-Laki SMA 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 10 

26 KR 43 Laki-Laki SD 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 8 

27 KS 61 Laki-Laki SD 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 6 

28 MR 53 Laki-Laki SMA 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 10 

29 KA 27 Laki-Laki SD 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 4 

30 MP 54 Laki-Laki SMP 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 5 
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Lampiran 0.8 Analisis Statistik 

Frequency Table 
 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 26-35 tahun 7 23.3 23.3 23.3 

36-45 tahun 8 26.7 26.7 50.0 
46-55 tahun 14 46.7 46.7 96.7 
56-65 tahun 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  

 
 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Laki-Laki 30 100.0 100.0 100.0 
 
 

Tingkat Pendidikan 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid SD/Sederajat 10 33.3 33.3 33.3 

SMP/Sederajat 9 30.0 30.0 63.3 
SMA/Sederajat 11 36.7 36.7 100.0 
Total 30 100.0 100.0  

 
 

Tingkat Pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Kurang 3 10.0 10.0 10.0 

Sedang 20 66.7 66.7 76.7 
Baik 7 23.3 23.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  

 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 
Tingkat 
Pengetahuan 

30 1 3 2.13 .571 

Total 30 3 12 7.43 2.596 
Valid N (listwise) 30     
 
 



 

 
 

Crosstabs 
 

Usia * Tingkat Pengetahuan Crosstabulation 
Count   

 
Tingkat Pengetahuan 

Total Kurang Sedang Baik 
Usia 26-35 tahun 1 4 2 7 

36-45 tahun 1 6 1 8 
46-55 tahun 1 9 4 14 
56-65 tahun 0 1 0 1 

Total 3 20 7 30 
 
 

Jenis Kelamin * Tingkat Pengetahuan Crosstabulation 
Count   

 
Tingkat Pengetahuan 

Total Kurang Sedang Baik 
Jenis Kelamin Laki-Laki 3 20 7 30 
Total 3 20 7 30 
 
 

Tingkat Pendidikan * Tingkat Pengetahuan Crosstabulation 
Count   

 
Tingkat Pengetahuan 

Total Kurang Sedang Baik 
Tingkat 
Pendidikan 

SD/Sederajat 1 8 1 10 
SMP/Sederajat 1 6 2 9 
SMA/Sederajat 1 6 4 11 

Total 3 20 7 30 
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